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ABSTRACT 

The role of economic growth aims to change people's lives. A prosperous society can 

be viewed through economic growth. Economic growth is a process towards a better increase 

based on rising national income, per capita income and also reduced unemployment. This 

research uses qualitative methods. This study aims to examine how economic growth in 

building community welfare. The results of this study show that based on the prevailing price 

in 2019 Indonesia's gross domestic product reached 15,833.9 trillion. Java and Sumatra 

regions as suppliers contributed the highest to the increase in gross domestic product in 2019. 

Meanwhile, in 2022 based on prevailing prices, the Indonesian economy will reach 4,919.9 

trillion. In this case, the Java region is still the largest contributor to the increase in gross 

domestic product. 
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ABSTRAK 

Peran pertumbuhan ekonomi  bertujuan untuk mengubah kehidupan masyarakat. 

Masyarakat yang sejahtera dapat ditinjau melalui pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi adalah proses menuju yang lebih baik dari adanya peningkatan yang didasarkan 

pada naiknya pendapatan nasional, pendapatan perkapita dan juga berkurangnya angka 

pengangguran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana pertumbuan ekonomi dalam membangun 

kesejahteraan masyarakat. Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan harga 

yang berlaku pada tahun 2019 produk domestik bruto Indonesia mencapai 15.833,9 triliun. 

Wilayah Jawa dan Sumatera sebagai pemasok kontribusi tertinggi terhadap peningkatan 

produk domestik bruto tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2022 berdasarkan harga yang 

berlaku, ekonomi Indonesia mencapai 4.919,9 triliun. Dalam hal ini daerah Jawa masih 

menjadi kontributor terbesar terhadap peningkatan produk domestik bruto. 

Kata Kunci : Peran, Pertumbuhan Ekonomi, Kesejahteraan Masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi bertujuan untuk membuat kehidupan masyarakat 

nmenjadi lebih baik dari sebelumnya. Taraf perubahan hidup masyarakat mulai dari 

segi pendidikan, kesehatan, pemenuhan kebutuh kehidupan sehari hari didasarkan 

pada ppenggunaan pendapatan. Pendapatan masyarakat dapat meningkat apabila 

kondisi pertumbuhan di suatu negara bertambah. Suatu negara dapat disebut maju 

secara ekonomi apabila mengalami pertumbuhan, salah satunya adalah dengan 

pemanfaatan ilmu pengetahuan serta teknologi. Selain itu, inflasi juga juga 
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berdampak kuat terhadap pesatnya pertumbuhan ekonomi di suatu negara, dengan 

diiringi naiknya suatu barang yang akan berdampak pada produktivitas bahan baku. 

Pertumbuhan pendapatan mengacu pada peningkatan produksi barang dan 

jasa di sektor ekonomi selama periode tertentu. Dimana dilihat dari pertumbuhan 

perekonomian Indonesia mencapai angka 5,4% pada triwulan II-2022. Angka ini 

cukuf mengesankan bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia yang juga diimbangi oleh 

stabilitas nilai tukar rupiah yang relatif baik dan pertumbuhan indeks saham 

gabungan yang cukup tinggi dibandingkan negara-negara G20 dan ASEAN. Namun, 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi cenderung mengarah pada kenaikan suku 

bunga seiring dengan peningkatan pendapatan masyarakat. 

Sukirno mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan kegiatan 

dalam perkembangan ekonomi yang berakibat pada bertambahnya jumlah produksi 

barang dan jasa dalam masyarakat tersebut sehingga terciptanya kemakmuran di 

dalam masyarakat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suparmoko pada tahun 2002 

beliau mengatakan bahwa taraf hidup suatu bangsa diukur dari pendapatan 

perkapita, tujuan pembangunan ekonomi juga bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas. 

Kesejahteraan masyarakat yang diukur dari tingginya pendapatan perkapita 

tergantung dari pertumbuhan ekonomi yang ada di suatu negara tersebut. Untuk 

mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu negara bisa dicermati melalui data PDB. 

Jika produk domestik bruto suatu daerah memberikan kontribusi yang besar maka 

hal ini bisa menunjang pendapatan perkapita masyarakat tersebut. 

Gambar 1. Pertumbuhan Dan Kontribusi PDRB Menurut Pulau Triwulan II-

2022 (Persen) 

Selain itu, Sukirno juga mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi ditandai 

dari adanya perkembangan produk barang ataupun jasa yang berakibat pada 

adanya perbaikan infrastruktur, peningkatan pendidikan, bertambahnya industri 

yang ada di Indonesia, bertambahnya modal. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat di simpulkan bahwa pertumbuhan 
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ekonomi Indonesia sudah baik hal ini di tandai dengan semakin meningkatnya 

kesejahteraan yang di rasakan oleh masyarakat Indonesia seperti adanya 

peningkatan pendapatan perkapita, banyaknya fasilitas yang di bangun atau bahkan 

di perbaiki, tidak hanya itu peningkatan pendidikan yang tergolong baik. 

Dari kesimpulan diatas kesejahteraan dapat dirasakan apabila adanya 

peningkatan pendapatan perkapita. Oleh karena itu, penulis ingin membahas lebih 

dalam mengenai pertumbuhan ekonomi Indonesia serta perannya dalam 

membangun kesejahteraan masyarakat dengan mengambil judul "Peran 

Pertumbuhan Ekonomi Dalam Menunjang Kesejahteraan Masyarakat" 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Peran 

Peran merupakan pola perilaku yang diinginkan masyarakat untuk orang-

orang dari status sosial tertentu terkait dengan hubungan berbasis peran yang 

dikendalikan oleh seseorang dari status sosial tertentu.(Merton. Raho, 2007:67). 

Semua tindakan yang dilakukan didasarkan pada status, tetatpi koridor aturannya 

tidak sama. Dengan kata lain, tidak semua golongan memiliki hasil yang sama. 

Jika seseorang telah memenuhi hak dan kewajibannya dalam jabatannya, 

berarti dia telah melakukan perannya. Keberadaan peran muncul dari latar belakang 

yang berbeda, tugas dan jabatan merupakan aspek yang tidak terpisahkan. 

Keberadaan peran berarti status di balik setiap aktivitas atau peran yang diciptakan 

sebagai respons terhadap peluang yang diberikan dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, kesimpulan peran ini mengacu pada tindakan yang dilakukan individu atau 

kelompok orang untuk membawa perubahan yang diinginkan oleh masyarakat 

berdasarkan status atau posisi individu atau kelompok orang itu. Untuk 

mengimplementasikan perubahan tersebut, pemerintah memiliki peran mutlak 

sebagai badan pengawas dan pengatur dalam implementasi kebijakan ekonomi 

seperti pajak, subsidi, dan undang-undang ekonomi. Kegiatan keuangan pemerintah 

diatur sesuai dengan UUD 1945 dan Pasal 33, ayat 2 dan 3. Selain itu, pemerintah 

juga membangun sarana dan prasarana untuk kegiatan ekonomi, seperti perbaikan 

jembatan dan pasar. Perekonomian suatu negara diatur oleh beberapa pihak, salah 

satunya adalah entitas ekonomi. Roda ekonomi dapat berputar dengan baik berkat 

peran pelaku ekonomi, karena kegiatan tersebut memiliki kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam kaitannya dengan produksi, konsumsi dan distribusi. 

 

Pertumbuhan Ekonomi 

Secara umum, pertumbuhan ekonomi ialah kondisi dimana pendapatan 

meningkat diiringi dengan peningkatan produksi barang dan jasa. Namun, 

pertumbuhan ekonomi ini tidak sebanding dengan tingkat penduduk yang semakin 

melonjak. Hal ini tercermin dari hasil perbaikan di berbagai bidang seperti teknologi. 

Pertumbuhan ekonomi juga dapat dikatakan sebagai proses yang 

berlangsung dalam kurun waktu tertentu dalam perekonomian negara, yang arahnya 

adalah keadaan ekonomi yang lebih baik. Suatu negara mengalami pertumbuhan 

ekonomi ketika kehidupan masyarakatnya menuju lebih baik. 
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Teori pertumbuhan ekonomi menggambarkan bertambahnya nilai dan 

kuantitas barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara selama periode waktu 

tertentu., berdasarkan beberapa indikator, disebut pertumbuhan ekonomi. Dalam 

prakteknya, teori pertumbuhan ekonomi memegang peranan yang sangat penting 

dan digunakan sebagai dasar penerapannya. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan 

sebagai perubahan yang terus menerus dan secara alamiah menuju kondisi yang 

lebih baik bagi perekonomian negara. Perekonomian suatu negara dapat dikatakan 

tumbuh apabila tindakan masyarakatnya berdampak langsung pada peningkatan 

produksi barang dan jasa. 

 

Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat terdiri atas dua kata yakni Kesejahteraan serta 

masyarakat. Kesejahteraan bersumber dari kata dasar sejahtera. Sejahtera berarti 

aman, sentosa, selamat, dan makmur. Kesejahteraan ialah “dalam suatu kondisi 

sejahtera, keamanan, keselamatan dan ketentraman (kebahagiaan hidup dan 

lainnya)”. Masyarakat adalah “berkumpul bersama dan berkesempatan untuk hidup 

bersama dalam hubungan timbal balik dan pengaruh timbal balik dan menjadi 

masyarakat Indonesia”. 

Kesejahteraan masyarakat adalah keadaan terpenuhinya kebutuhan dasar 

hidup. Dengan kata lain: Indeks Pembangunan Manusia memberikan perspektif yang 

lebih luas untuk menilai kesejahteraan manusia. Indeks Pembangunan Manusia 

mengukur kesejahteraan manusia dalam tiga dimensi: pendidikan, kesehatan, dan 

daya beli. Pertumbuhan ekonomi per kapita bergantung pada daya beli individu. 

Seiring dengan meningkatnya daya beli masyarakat, demikian pula kemampuan 

mereka untuk memenuhi standar kebutuhan hidup. Dalam hal itu, solusi yang tepat 

untuk meningkatkan kesejahteraan manusia adalah dengan mengoptimalkan 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai dengan apa yang sudah diteliti Algifari (2011). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

kepustakaan. Penelitian kualitatif merupakan metode yang di sifatnnya 

menganalisis. Sedangkan pendekatan kepustakaan suatu metode dimana informasi 

yang didapat berasal dari artikel ilmiah, jurnal, dan karya ilmiah lainnnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran utama pertumbuhan ekonomi dalam peningkatan pendapatan 

perkapita adalah untuk mensejahterakan masyarakat.Berdasarkan data dari BPS 

berikut di paparkan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2019-2022 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan PDB yang di dasarkan pada harga yang belaku, PDB 

Indonesia ditahun 2019 mencapai Rp 15.833,9 triliun dengan PDB perkapita 

sebesar Rp 59,1 juta atau US$4 174,9. 

2. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2019 sebesar 5,02% lebih 
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rendah dibanding tahun 2018 sebesar 5,17% . Dengan sisi produksi 

berdasarkan pertumbuhan tertinggi yang di capai oleh lapangan usaha jasa 

dan lainnya 10,55% sedangkan dari sisi pengeluarannya, pertumbuhan 

tertinggi yang di capai oleh Pengeluaran Konsumsi Lembaga Nonprofit yang 

melayani Rumah Tangga (PK-LNPRT) sebesar 10,62 persen. 

3. Ekonomi Indonesia triwulan IV-2019 dibanding triwulan IV-2018 tumbuh 

4,97 % Dari bagian produksi, semua lapangan usaha dapat mendesak 

pertumbuhan, dengan pertumbuhan tertinggi dicapai Lapangan Usaha Jasa 

Lainnya sebesar 10,78 %.. Dari bagian pengeluaran, tercapainya pertumbuhan 

yang tinggi dicapai oleh komponen pengeluaran konsumsi rumah tangga (PK-

RT) sebesar 4,97%. 

4. Ekonomi Indonesia triwulan IV-2019 dibanding triwulan III-2019 mengalami 

kontraksi sebesar 1,74%.penyebabnya terjadi karena efek musiman yang ada 

pada lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan yang mengalami 

penurunan sebesar 20,52%.Sedangkan kontraksi pada kegiatan ekspo barang 

dan jasa sebesar 2,55%. 

5. Ekonomi Indonesia pada rahun 2019 di dominasi oleh provinsi di pulau Jawa 

dan Sumatra. PDB yang ada di pulau Jawa memberikan kontribusi sebesar 

59,00% sedangkan PDB yang ada di pulau Sumatera sebesar 21,32% serta 

kalimantan sebesar 8,05%. 
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Gamba 2. Tabel Data BPS 2019 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Persen)

http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/2808
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/2808


 

 

 
Vol 4 No 5 (2023)    1289 - 1298   P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v4i5.2808 

 

1295 |  Volume 4 Nomor 5  2023  

 
Gambar 3. Grafik Peranan Pulau Dalam Pembentukan PDB Nasional Tahun 

2019 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia terjadi karena adanya 

peningkatan PDB yang di kontribusi oleh pulau Jawa dan Sumatera. Berikut ini di 

paparkan hasil data  yang di proleh dari BPS yakni pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tahun 2022 

1. Ekonomi Indonesia atas dasar harga yang berlaku triwulan II-PDB mencapai 

Rp 4.919,9 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 mencapai Rp2 923,7 

triliun. 

2. Ekonomi Indonesia triwulan II-2022 terhadap triwulan II-2021 tumbuh 

sebesar 5,44 persen.Berdasarkan sisi produksi, Tranportasi dan pergudangan 

mengalami peningkatan pertumbuhan tertinggi sebesar 21,27%. Sedangkan 

sisi pengeluaran dari komponen ekspor barang ataupun jasa juga mengalami 

peningkatan pertumbuhan tertinggi sebesar 19,74%. 

3. Ekonomi Indonesia triwulan II-2022 terhadap triwulan sebelumnya 

mengalami pertumbuhan sebesar 3,72 persen.pertumbuhan tertinggi dari segi 

produksi pada lapangan usaha perikanan,pertanian, kehutanan, sebesar 

13,15%. Tidak hanya itu, dari segi pengeluaran konsumsi pemerintah terdapat 

pertumbuhan tertinggi sebesar 32,00% 

4. Ekonomi Indonesia pada triwulan II -2022 mengalami penguatan pada semua 

wilayah yang ada di Indonesia, Pulau Jawa menjadi kontributor yang 

membawa pengaruh besar terhadap perekonomian Indonesia dengan 56,55 % 

dari pertumbuhan ekonomi nasional, selain itu kinerja ekonomi mengalami 

pertumbuhan 5,66% dibandingkan dengan triwulan II – 2021. 
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Gambar 3. Tabel Data BPS 2019 Mengenai Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

(Persen) 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, Pulau jawa memiliki kontribusi yang 

sangat besar terkait pertumbuhan ekonomi yang ada di Wilayah Indonesia. Pulau 

Jawa yang dikategorikan sebagai pulau yang padat akan penduduk tetapi juga 

mampu memberikan kontribusi yang sangat berpengaruh bagi pertumbuhan 

perekonomian. 

Berdasarkan pemaparan di atas, Pulau jawa memiliki kontribusi yang 

sangat besar terkait pertumbuhan ekonomi yang ada di Wilayah Indonesia. Pulau 

Jawa yang dikategorikan sebagai pulau yang padat akan penduduk tetapi juga 

mampu memberikan kontribusi yang sangat berpengaruh bagi pertumbuhan 

perekonomian. 

Indonesia telah mengalami kenaikan pertumbuhan ekonomi dalam 3 tahun 

terakhir hal ini bisa dilihat dari pertumbuhan persentase baik di bidang lapangan 

usaha produksi barang dan jasa, dari segi perikanan, pertanian, bahkan peternakan 

dan lain sebagainya. 
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Gambar 5. Grafik Pertumbuhan PDB 2019 – PDB Tw II-2022 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2019 hingga 2022 mengalami 

kenaikan. Hal ini cukup baik dikarenakan berdasarkan hasil data BPS Terdapat 

beberapa wilayah dengan kontribusi yang besar seperti pulau jawa dan sumatra 

mendominasi peningkatan produk nasional bruto.Hal ini merupakan suatu 

kemajuan bahwa pada masa covid-19 pun Indonesia mampu mempertahankan 

pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi dalam menunjang 

kesejahteraan masyarakat tercipta apabila adanya peningkatan pendapatan 

masyarakat sehingga masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

baik. 

Selain memenuhi kebutuhan hidupnya menjadi lebih baik lagi, indikator 

kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari terpenuhinya kebutuhan pengeluaran 

rumah tangga, keadaan tempat tinggal yang layak, mampunya masyarakat 

memasukkan anaknya ke dalam dunia pendidikan serta adanya fasilitas kesehatan 

yang baik yang bisa di rasakan oleh masyarakat. 
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